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MOTTO 
 
َاي  لا اَهُّ َيأ َلاوُنَما َء َنيِذ  ْوُلُكَْأتآ َلاَوْمَأ ا ُك ْم آ لِا ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب  َنوُكَت ْنَأ 
اَجِت ْمُكْنِم ٍضاَر َت ْنَع ًَةر  
 “ Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
jalan batil kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka di antara kamu”. (Q.S An-Nisa‟: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ix 
 
ix 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
x 
 
x 
 
ء hamzah ...‟… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A a 
  َ  ‎ Kasrah I i 
  َ  ‎ Dammah U u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
xi 
 
xi 
 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
xii 
 
xii 
 
4. يمر Ramā 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
xiii 
 
xiii 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
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8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
 
 
 
xv 
 
xv 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
hidayah serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul, “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP TRANSAKSI JUAL 
BELI PERHIASAN EMAS (Studi Kasus di Toko Emas Semar Jawa Klaten)” 
 Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Sarjana 1 (S1) 
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah IAIN Surakarta. 
 Dalam penyusunan tugas akhir ini, penyusun telah banyak mendapatkan 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, dan tenaga. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penyusun mengucapkan 
banyak terima kasih kepada : 
1. Bapak Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd. selaku Rektor Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta,  
2. Bapak Dr. Syamsul Bakri, S.Ag., M.Ag. selaku Wakil Rektor III Bidang 
Kemahasiswaan dan juga jajaran staf dari Wakil Rektor III. 
3. Bapak Dr. M. Usman, S.Ag., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
4. Bapak Rial Fuadi, S.Ag., M.Ag selaku Wakil Dekan 1 Fakultas Syariah dan 
selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah memberikan pengarahan dan 
nasehatnya hingga terselesaikannya skripsi ini. 
5. Bapak Masjupri, S.Ag.,M.Hum selaku Ketua Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah (Muamalah). 
6. Bapak Muhammad Julijanto, S.Ag., M.Ag. selaku Sekretaris Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah (Muamalah). 
7. Bapak H. Aminudin Ihsan, M.A. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang 
telah memberikan nasehat selama perkuliahan. 
8. Dewan Penguji, yang telah meluangkan waktu dan pikirannya untuk menguji 
skripsi ini guna membawa kualitas penulisan kearah yang lebih baik. 
xvi 
 
xvi 
 
9. Seluruh Dosen Fakultas Syariah yang telah memberikan ilmu-ilmunya, 
semoga segala ilmu yang telah diberikan dapat bermanfaat di kehidupan yang 
akan datang. 
10. Seluruh Staff karyawan Fakultas Syariah dan seluruh Staff karyawan 
perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang telah 
membantu dalam kelancaran penyusunan skripsi ini. 
11. Bapak M. Syahlan Rosyidi dan Ibu Dra. Siti Zumaroh yang slalu memberikan 
doa dan dorongan untuk segera meyelesaikan perkuliahan ini. 
12. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan penyusun satu persatu yang telah 
berjasa dalam menyelesaikan studi dan penyusunan skripsi. 
 
 Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, untuk itu penyusun mengharap kritik 
dan saran yang membangun untuk tercapainya kesempurnaan skripsi ini. Akhir 
kata, penyususn berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 
       Surakarta, 28 Januari 2018 
Penyusun   
 
 
            Syavera Nurfauzia Sakti 
       NIM. 152.111.065 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvii 
 
xvii 
 
ABSTRAK 
 
SYAVERA NURFAUZIA SAKTI, NIM : 152.111.065, Kelas HESB 
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP TRANSAKSI JUAL BELI 
PERHIASAN EMAS (Studi Kasus di Toko Emas Semar Jawa Klaten) 
 
Jual beli merupakan suatu bagian dari mu‟amalah yang bisa dialami oleh 
semua manusia sebagai sarana berkomunikasi dalam hal ekonomi. Bermu‟amalah 
juga merupakan salah satu bentuk kemudahan bagi manusia untuk memenuhi 
segala sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan hidupnya sehari-hari sebagai 
makhluk individu maupun makhluk sosial. Jual beli merupakan sebuah transaksi 
yang dilakukan oleh kedua belah pihak, yakni penjual dan pembeli dalam hal 
pemindahan hak pemilikan suatu benda yang didahului dengan akad dan 
penyerahan sejumlah uang yang telah ditentukan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai transaksi jual beli 
perhiasan di toko emas Semar Jawa Klaten dan untuk mengetahui tinjauan hukum 
Islam terhadap transaksi jual beli perhiasan emas di toko emas Semar Jawa 
Klaten. 
Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field 
research),yang berlokasi di Semar Jawa Klaten Jl. Hos Cokroaminoto No.23 
Tegalmulyo, Klaten dengan waktu penelitian 60 hari. Data yang digunakan adalah 
data primer dan sekunder dikumpulkan melalui wawancara, observasi,  
dokumentasi  dan teknik analis data yang yang terjadi apakah transaksi jual beli di 
toko emas Semar Jawa sudah sesuai dengan hukum Islam.  
Hasil penelitian ini adalah bahwa transaksi jual beli perhiasan di toko emas 
Semar Jawa menurut sebagian pembeli ada yang mengatakan bahwa penggunaan 
member card itu sangat menguntungkan karena potongan yang dikenakan akan 
lebih sedikit tetapi ada sebagian pembeli beranggapan bahwa penggunaan member 
card itu juga bisa menyebabkan dua akad dalam satu transaksi yang menurut dari 
sebagian mereka tidak sesuai dengan hukum Islam serta transaksi jual beli 
perhiasan disana itu mengandung dua akad dalam satu transaksi dengan 
menggabungkan akad jual beli dengan akad hibah (hadiah) dalam satu transaksi. 
Para ulama fikih tidak membolehkan adanya transaksi ini karena termasuk ke 
dalam gharar (ketidakjelasan). Maka transaksi tersebut tidak sesuai dengan 
hukum Islam karena mengandung tipuan atau ketidakjelasan. 
Kata kunci: Transaksi, Jual Beli, Perhiasan Emas 
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ABSTRACT 
 
SYAVERA NURFAUZIA SAKTI, NIM : 152111065, Kelas HESB 
“ISLAMIC LAW REVIEW OF  TRANSACTIONS SELL GOLD 
JEWELRY (Case Study in Klaten Java Semar Gold Shop)” 
 
 Buying and selling is a part of mu'amalah that can be experienced by all 
humans as a means of communicating in economic terms. Bermua'malah is also a 
form of convenience for humans to fulfill everything related to their daily needs as 
individual beings and social beings. Buying and selling is a transaction carried out 
by both parties, namely the seller and the buyer in the case of the transfer of 
ownership rights of an object preceded by a contract and the submission of a 
specified amount of money. 
 The purpose of this study was to find out about jewelry sale and 
purchase transactions at the Semar Java Gold shop and to find out reviews of 
Islamic law on the sale and purchase of gold jewelry at the Semar Java gold shop. 
The method of this research is field research, which is located in Semar 
Jawa Klaten Jl. Hos Cokroaminoto No.23 Tegalmulyo, Klaten with a research 
period of 60 days. The data used are primary and secondary data collected through 
interviews, observation, documentation and data analyst techniques that occur 
whether the sale and purchase transactions in the Semar Java gold shop are in 
accordance with Islamic law. 
The results of this study are that the buying and selling of jewelry at the 
Semar Java gold shop, according to some buyers, says that the use of member 
cards is very profitable because the deductions will be less but there are some 
buyers who think that the use of member cards can cause two contracts one 
transaction that according to some of them is not in accordance with Islamic law 
and the jewelry sale and purchase transaction there contains two contracts in one 
transaction by combining the sale and purchase agreement with a contract of gift 
(gift) in one transaction. Jurisprudence scholars do not allow this transaction 
because it belongs to gharar (obscurity). Then the transaction is not in accordance 
with Islamic law because it contains deception or obscurity. 
Keywords: Transactions, Buy and Sell , Gold Jewelry 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Kegiatan transaksi yang dilakukan seseorang dan dapat menimbulkan perubahan 
terhadap harta atau keuangan, baik itu bertambah maupun berkurang. Seperti membeli 
barang, menjual barang, berhutang, memberi hutang, dan membayar berbagai kebutuhan 
hidup. 
Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat, karena dalam 
setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak bisa berpaling untuk meninggalkan 
akad ini. Untuk mendapatkan makanan dan minuman misalnya, terkadang ia tidak 
mampu untuk memenuhi kebutuhan itu dengan sendirinya, tapi akan membutuhkan dan 
berhubungan dengan orang lain, sehingga kemungkinan besar akan terbentuk akad jual 
beli.
1
 
Transaksi itu yang dilakukan oleh penjual yang menawarkan barang dagangan 
kepada pembeli yang disepakati dengan harga tertentu.
2
 
Transaksi banyak yang dilakukan antara penjual dan pembeli dengan obyeknya 
yaitu perhiasan emas dengan kesepakatan harga yang terjadi di antara mereka. 
Jual beli emas banyak ditemui saat ini dikarenakan jual beli emas dianggap dapat 
menghasilkan keuntungan yang besar untuk kedua belah pihak karena harga emas terus 
naik dan emas dapat disimpan untuk kebutuhan yang akan datang. Banyaknya permintaan 
menjadikan emas semakin bervariasi yang mana bentuk-bentuk emas semakin beragam 
                                                             
1
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 69. 
2
 https://brainly.co.id/tugas/2968741 diakses pada tanggal 22 Februari 2019 pukul 20.33 WIB. 
2 
 
 
 
tidak hanya sekedar emas murni atau batangan saja namun emas dibuat perhiasan untuk 
menunjang penampilan yang mana di masa ini tuntutan akan penampilan semakin tinggi. 
Perhiasan tersebut dapat berupa cincin, kalung, gelang dan lain-lain. 
Transaksi jual beli perhiasan emas di toko emas Semar Jawa menererapkan 
transaksi dengan menggunakan kartu member. Apabila bertransaksi dengan 
menggunakan kartu member dari toko emas Semar Jawa Klaten nanti setiap melakukan 
transaksi akan mendapatkan poin dan poin tersebut nanti bisa ditukarkan dengan hadiah 
yang sesuai dengan jumlah poin yang dimiliki.
3
 
Member card bagi pelanggan yang memiliki beberapa fasilitas dan manfaat.
4
 
Transaksi yang terjadi di toko emas Semar Jawa Klaten menggabungkan dua akad dalam 
satu transaksi yaitu dengan menggabungkan akad jual beli dengan akad hibah dalam satu 
transaksi. Pada saat pembeli tersebut memiliki member dari toko emas Semar Jawa 
Klaten itu nanti setiap bertransaksi akan mendapatkan poin yang nantinya bisa ditukarkan 
barang atau hadiah yang sesuai dengan jumlah poin yang dimiliki.
5
 Hibah atau hadiah 
dapat diberikan pemberian kepada orang lain atas dasar sukarela tanpa imbalan.  
Menurut jumhur ulama mendefinisikannya sebagai akad yang mengakibatkan 
pemilikan harta tanpa ganti rugi yang dilakukan seseorang dalam keadaan hidup kepada 
orang lain secara sukarela. 
Penggunaan dua akad dalam satu transaksi atau two in one merupakan kondisi di 
mana suatu transaksi diwadahi oleh dua akad sekaligus yakni dengan objek yang sama, 
                                                             
3 Basuki, Supervisor Toko Emas Semar Jawa Klaten, Wawancara Pribadi, pada tanggal 22 Februari 
2019 pukul 13.00-14.00 WIB. 
4
 www.semar.co.id diakses pada 24 Februari 2019 pukul 10.22 WIB. 
5 Basuki, Supervisor Toko Emas Semar Jawa Klaten, Wawancara Pribadi, pada tanggal 22 Februari 
2019 pukul 13.00-14.00 WIB. 
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pelaku yang sama dan jangka waktu yang sama sehingga terjadi ketidakpastian (gharar) 
mengenai akad mana yang harus digunakan (berlaku).
6
 
Tabel 1.1 
Data Transaksi Jual Beli toko Emas Semar Jawa Klaten 
Oktober-Desember 2018 
Bulan  
 
Penjualan Tukar Tambah Jumlah 
Oktober   1000 1500 200jt-400jt 
November   1789 2765 300jt-500jt 
Desember  2980 3974 500jt-700jt 
    
  Sumber: Wawancara Pribadi dengan Supervisor toko emas Semar Jawa 
Transaksi jual beli di toko emas Semar Jawa Klaten dari bulan Oktober 2018 
dengan bulan Desember 2018 lebih cenderung lebih banyak untuk yang melakukan 
transaksi jual beli perhiasan dengan tukar tambah. Jadi, menukarkan perhiasan lamanya 
dengan perhiasan baru. 
Mengenai penggunaan member card itu bisa menarik masyarakat untuk membuat 
member karena fasilitas yang ditawarkan untuk penggunaan member card pada saat 
bertransaksi itu sangat beragam seperti diskon untuk pemesanan perhiasan dan diskon 
untuk perawatan dan reparasi perhiasan emas jadi, potongan yang dikenakan akan lebih 
sedikit. Solusinya adalah seharusnya toko emas Semar Jawa Klaten bisa memisahkan 
antara transaksi satu dengan transaksi lainnya agar terhindar dari praktek dua akad dalam 
satu transaksi. 
Dilihat dari pendapat salah satu pembeli, dalam praktek jual beli emas pembeli 
merasa sangat tertarik dengan diberlakukannya sistem member yang setiap bertransaksi 
mendapatkan poin yang dapat ditukar dengan barang sesuai dengan poin yang kita miliki. 
                                                             
6
 Adiwarman Karim, Bank Islam : Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2006), hlm. 49. 
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Dengan adanya kartu member ini pembeli akan mendapatkan diskon reparasi dan 
perawatan sebesar 10% dari harga perhiasan serta diskon pemesanan sebesar 20% ketika 
pembeli tersebut memesan perhiasan di toko emas Semar Jawa Klaten. Jadi, pembeli 
tersebut menganggap bahwa dengan adanya member card tersebut harga perhiasannya 
jadi lebih murah.
7
  
Permasalahan tersebut membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 
mengenai transaksi jual emas yang terjadi di toko emas Semar Jawa Klaten. Maka penulis 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam dengan mengangkat judul penelitian tentang 
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP TRANSAKSI JUAL BELI 
PERHIASAN EMAS (Studi Kasus di Toko Emas Semar Jawa Klaten).   
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada tema dalam proposal yang penulis laksanakan ini, maka perlu 
adanya batasan agar penelitian ini lebih terarah dan sistematika, diantaranya: 
1. Bagaimana  transaksi jual beli  perhiasan emas di toko emas Semar Jawa Klaten? 
2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap transaksi jual beli perhiasan emas di toko 
emas Semar Jawa Klaten?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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 Hasil wawancara dengan Enggar, Pembeli jual beli emas di toko emas Semar Jawa Klaten pada 
tanggal 22 Februari pukul 10.00 WIB. 
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1. Untuk  mengetahui transaksi jual beli perhiasan emas di toko emas Semar Jawa 
Klaten. 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap transaksi jual beli perhiasan emas 
di toko emas Semar Jawa Klaten. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan 
umumnya bagi masyarakat sebagai suatu sumbangan pemikiran dari penulis, menjadi 
wawasan dan meningkatkan pengetahuan bagi penulis khususnya di bidang Hukum 
Ekonomi Syariah. 
Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis adalah untuk menambah ilmu pengetahuan dalam bidang hukum 
Islam khususnya pengetahuan tentang transaksi jual beli perhiasan emas.  
2. Secara praktisi adalah sebagai pedoman dan pengetahuan bagi penjual maupun 
pembeli perhiasan emas agar bisa bertransaksi dengan baik. 
 
E. Kerangka Teori 
1) Transaksi dan Transaksi Jual Beli 
Transaksi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dan dapat 
menimbulkan perubahan terhadap harta atau keuangan, baik itu bertambah maupun 
6 
 
 
 
berkurang. Seperti membeli barang, menjual barang, berhutang, memberi hutang, dan 
membayar berbagai kebutuhan hidup.
8
 
Transaksi jual beli yaitu suatu kegiatan yang dilakukan dua orang atau lebih 
dengan menukarkan barang dengan barang atau barang dengan uang dengan 
beralihnya hak kepemilikan. 
2) Jual Beli 
Jual beli adalah suatu persetujuan yaitu pihak yang satu mengikatkan dirinya 
untuk menyerahkan suatu hak kebendaan, dan pihak lain membayar sesuai harga yang 
diperjanjikan.
9
 
Jual beli atau bay‟u adalah suatu kegiatan tukar menukar barang dengan 
barang yang lain dengan cara tertentu baik dilakukan dengan menggunakan akad 
maupun tidak menggunakan akad. Intinya, antara penjual dan pembeli telah 
mengetahui masing-masing bahwa transaksi jual beli telah berlangsung dengan 
sempurna.
10
 Rukun dan syarat jual beli yaitu pelaku akad, obyek akad dan shighot.
11
 
3) Hibah (Hadiah) 
Hibah merupakan pemberian sesuatu kepada orang lain atas dasar sukarela tanpa 
imbalan.  
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 https://rocketmanajemen.com/pengertian-transaksi/ diakses pada tanggal 21 Februari 2019 pukul 
19.54 WIB. 
9
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2018), hlm. 278. 
10
 Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, Fiqh dan Ushul Fiqh, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hlm. 
167. 
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 Masjupri, Fiqh Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013), hlm. 97-98. 
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Menurut jumhur ulama mendefinisikannya sebagai akad yang mengakibatkan 
pemilikan harta tanpa ganti rugi yang dilakukan seseorang dalam keadaan hidup 
kepada orang lain secara sukarela. 
 
4) Dua Akad dalam Satu Transaksi 
Penggunaan dua akad dalam satu transaksi atau two in one merupakan kondisi di 
mana suatu transaksi diwadahi oleh dua akad sekaligus yakni dengan objek yang 
sama, pelaku yang sama dan jangka waktu yang sama sehingga terjadi ketidakpastian 
(gharar) mengenai akad mana yang harus digunakan (berlaku).
12
 
5) Hukum Islam 
Ushul fiqh adalah ilmu hukum dalam Islam yang mempelajari kaidah-kaidah 
teori-teori dan sumber-sumber secara terperinci dalam rangka menghasilkan hukum 
Islam yang diambil dari sumber-sumber tersebut. Hukum asal jual beli adalah 
mubah.
13
 
اَهِميِرْحَت َىلَع ٌلْيِلَد َّلَُدي َْنأ َّلاِأ َِةلَماَعُملا ِيف ُلَْصلأا 
“Hukum asal dalam muamalah adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya”. 
 
Maksud kaidah ini bahwa dalam setiap muamalah dan transaksi pada dasarnya 
boleh seperti jual beli, sewa menyewa, gadai dan kerja sama. Kecuali yang tegas 
diharamkan seperti mengakibatkan kemudharatan, tipuan, judi dan riba.
14
 
6) Emas dan Perhiasan Emas 
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 Adiwarman Karim, Bank Islam : Analisis Fiqh dan Keuangan..., hlm. 49. 
13
 Prof. H. A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 130. 
14
 Dewan Syariah Nasional (DSN) selalu menggunakan kaidah ini dalam keputusan-keputusannya. 
(Sebagaimana dikutip oleh Prof. H. A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih..., hlm. 130. 
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Perhiasan adalah sebuah benda yang digunakan untuk merias atau mempercantik 
diri. Perhiasan biasanya terbuat dari emas ataupun perak dan terdiri dari berbagai 
macam bentuk mulai dari cincin, kalung, gelang, liontin dan lain-lain. Biasanya 
perhiasan diberikan untuk hadiah. Perhiasan mempunyai bentuk beragam mulai dari 
bulat, hati, kotak dan lain-lain.
15
 
Perhiasan emas adalah jenis emas yang paling sering ditemui dalam kehidupan 
sehari-hari. Mislanya dalam bentuk kalung, gelang, cincin, anting, liontin, mutiara 
dan lain-lain. 
16
 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Telaah pustaka ini dimaksudkan untuk mencari data tersedia yang pernah ditulis 
sebelumnya di mana ada hubungannya dengan masalah yang dikaji dalam penulisan 
skripsi ini adalah 
Skripsi dari Wahyudi Cahyono, program studi Muamalah jurusan Syari‟ah 
STAIN Ponorogo yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Perhiasan 
Emas (Studi Kasus di Toko Emas Jawa Emas Kendal Ngawi”. Dalam skripsi ini 
membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap akad jual beli emas, penetapan harga 
jual beli emas dan pembebanan biaya administrasi sebesar Rp. 5.000.00-, kepada 
konsumen pada jual beli emas di Toko Emas Jawa Emas. Hasil penelitiannya bahwa 
Aqad jual beli perhiasan emas di Toko emas Jawa Mas bertentangan dengan ketentuan 
Hukum Islam. Karena adanya perbedaan persepsi antara penjual dan pembeli yang 
mempengaruhi dan merubah maksud dan tujuan sighat aqad jual beli dalam melakukan 
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 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Perhiasan diakses pada tanggal 22 Februari 2019 pukul 17.45 WIB. 
16
 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Emas diakses pada tanggal 22 Februari 2019 pukul 17.52 WIB. 
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transaksi jual beli perhiasan emas tersebut. Penetapan harga yang dilakukan oleh toko 
emas Jawa Mas bertentangan dengan ketentuan penetapan harga dalam hukum Islam. 
Karena penetapan yang dilakukan oleh pemilik toko emas adalah penetapan harga 
terhadap konsumen karena penetapan harga hanya dikuasai oleh salah satu pihak yaitu 
pemilik toko emas Jawa Mas dan merugikan konsumen.
17
 
Skripsi dari Eka Nopitasari, program studi Mu‟amalah jurusan Syari‟ah STAIN 
Ponorogo dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Emas 
(Studi Kasus Toko Emas “Putra Jaya” Ronowijayan Kecamatan Siman Kabupaten 
Ponorogo)”. Dalam skripsi ini membahas tentang penetapan harga yang diterapkan dari 
pihak toko perhiasan emas “Putra Jaya” dan mengenai tinjauan Hukum Islam terhadap 
penetapan harga yang diterapkan dari pihak toko perhiasan emas “Putra Jaya”. Hasil 
Penelitiannya penetapan harga dengan penawaran dua opsi terhadap konsumen yang 
dipraktekkan oleh pihak toko perhiasan emas Putra Jaya bertentang dengan penetapan 
harga dalam hukum Islam. Dimana penetapan harga yang dilakukan oleh pemilik toko 
emas dapat menimbulkan eksploitasi harga terhadap konsumen yaitu harga yang dikuasai 
oleh satu pihak, yaitu pihak toko dan pembulatan berat timbangan emas yang dilakukan 
pada toko Putra Jaya merupakan kecurangan yang dapat merugikan salah satu pihak yaitu 
konsumen. Dimana transaksi ini dapat menimbulkan eksploitasi keuntungan yang 
berlebihan
18
 
Skripsi dari Dila Larantika, fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta dengan judul “Minat Masyarakat Terhadap Jual-Beli Emas di 
                                                             
17
 Wahyudi Cahyono, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Perhiasan Emas (Studi Kasus di 
Toko Emas Jawa Emas Kendal Ngawi)” Skripsi tidak diterbitkan, STAIN Ponorogo, 2009. 
18
 Eka Nopitasari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas (Studi Kasus pada Toko Emas 
“Putra Jaya” Ronowijayan Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo), Skripsi tidak diterbitkan, STAIN 
Ponorogo, 2009. 
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Pegadaian Syariah”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dari data 50 responden, 
terhitung 37 responden dengan persentase sebesar 74% menyatakan tertarik dengan 
produk Mulia, namun masih banyak yang tidak pernah atau belum mencoba berinvestasi 
logam mulia yang juga menawarkan angsuran pembeliannya di PT. Pegadaian Syariah 
Cabang Cinere.
19
 
Skripsi dari Muntolib, jurusan Mu‟amalah fakultas Syari‟ah dan ilmu hukum UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul “Studi Analisis Terhadap Fatwa Dewan Syari‟ah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No. 77 Tahun 2010 Tentang Jual Beli 
Emas Secara Tidak Tunai”. Dalm skripsi ini membahas tentang Jual Beli Emas Secara 
tidak tunai dan Jual Beli Emas yang seperti ada di Lembaga-Lembaga Keuangan Syariah 
menurut Fatwa DSN MUI No. 77 tahun 2010. Hasil penelitiannya adalah yang melatar 
belakangi lahirnya fatwa DSN MUI tentang jual beli emas secara tidak tunai adalah 
transaksi jual beli emas yang dilakukan masyarakat saat ini seringkali dilakukan dengan 
cara pembayaran tidak tunai, adanya perbedaan pendapat dikalangan umat Islam antara 
yang membolehkan dengan pendapat yang tidak membolehkan, adanya surat perihal 
permohonan fatwa murabahah emas dari Bank Mega Syari‟ah dan dalil yang digunakan 
DSN-MUI daalam menetapkan fatwa jual beli emas adalah al-qur‟an, hadits, kaidah 
ushul, kaidah fiqh, pendapat ulama dan ijtihad.
20
 
Dari penelitian di atas terdapat perbedaan terutama dari segi objek penelitian dan 
pembahasan yang mana penulis membahas mengenai transaki jual beli emas, yang mana 
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 Dila Larantika, ”Minat Masyarakat Terhadap Jual-Beli Emas di Pegadaian Syariah (Studi 
Penelitian Pada Pegadaian Syariah Cabang Cinere)”, Skripsi tidak diterbitkan, Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah, Jakarta. 2010.  
20
 Muntolib, “Studi Analisis Terhadap Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) No. 77 Tahun 2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai”, Skripsi tidak diterbitkan, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau, 2012. 
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akan memfokuskan pada transaksi jual beli emas yang mengandung unsur dua akad 
dalam satu transaksi dan bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai transaksi jual beli di 
toko emas Semar Jawa Klaten. Sedangkan, penelitian sebelumnya membahas 
permasalahan sebagai berikut: 
Skripsi yang pertama, penulis lebih memfokuskan terhadap akad dalam jual beli 
perhiasan emas antara penjual dan pembeli. Skripsi yang kedua, lebih memfokuskan 
terhadap penetapan harga dan pembulatan berat timbangan emas yang dilakukan pada 
toko Putra Jaya. Dalam skripsi ketiga, lebih memfokuskan para nasabah untuk melakukan 
investasi emas. Dalam skripsi keempat, lebih memfokuskan pada jual beli emas yang 
secara tidak tunai. 
 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penyusun adalah penelitian lapangan, yaitu 
penelitian yang dilakukan di tengah-tengah kancah kehidupan masyarakat luas, yang 
dilakukan dalam kehidupan atau kenyataan yang sebenarnya. 
2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Semar Jawa Klaten Jl. Hos Cokroaminoto 
No.23 Tegalmulyo, Kabupaten Klaten Tengah, Klaten, Jawa Tengah 57413, karena 
penelitian ini bersifat field research maka langsung meneliti ketempat yang 
dijadikan objek penelitian. 
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Penelitian ini akan dilakukan selama 60 hari di mulai tanggal 14 November-28 
Januari di toko emas Semar Jawa Klaten. 
3. Sumber Data 
Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data maka penulis mengklasifikasi 
menjadi dua sumber yaitu: 
a. Data Primer 
Data Primer merupakan sumber penelitian langsung pada subyek atau 
proses yang terjadi di lapangan sebagai sumber informasi yang diteliti. Sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah berupa penjual dan pembeli di toko emas 
Semar Jawa. 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan sumber yang menjadi bahan penunjang dan 
melengkapi suatu analisa. Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber sekunder 
adalah buku-buku referensi,observasi dan dokumen yang sudah ada. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi 
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. 
21
 
Teknik wawancara dilakukan jika penelitian memerlukan komunikasi atau 
hubungan dengan responden, yaitu penjual dan pembeli di toko emas Semar 
Jawa.Wawancara dilakukan dengan lisan. Teknik wawancara dapat dilakukan 
dengan melalui tatap muka. 
b. Observasi  
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 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 113. 
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Observasi sebagai alat pengumpul data harus sistematis artinya observasi 
serta pencatatannya dilakukan menurut prosedur dan aturan-aturan tertentu 
sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti lain. Selain itu hasil observasi itu 
harus memberi kemungkinan untuk menafsirkan secara ilmiah.
22
 
Tujuan observasi dilakukan adalah untuk memperoleh informasi tentang 
kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan.
23
 
c. Dokumentasi 
Adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, seperti 
artikel, jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. 
5. Teknik Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif normatif, yakni metode yang mencoba menggabarkan fenomena yang 
terjadi apakah sudah sesuai dengan Hukum Islam atau belum. Dalam hal ini yang 
akan dideskripsikan adalah hal-hal yang berhubungan dengan proses jual beli emas 
di Semar Jawa Klaten. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika pada penyusunan penelitian kualitatif lapangan ini mengacu terhadap 
panduan penulisan proposal dan skripsi Fakultas Syariah yaitu terdiri dari lima bab, di 
mana pada masing-bab terdapat beberapa sub bab. 
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Bab Pertama Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, 
dan sistematika penelitian.  
Bab Kedua Landasan Teori, berisi tentang pengertian transaksi, jual beli, dasar 
hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, pengertian hibah, 
dasar hukum dan mengenai dua akad dalam satu transaksi serta mengenai gharar. 
Bab Ketiga Deskripsi Data Penelitian, berisi tentang gambaran umum dari toko 
emas Semar Jawa Klaten, dan transaksi jual beli perhiasan emas di toko emas Semar 
Jawa. 
Bab Keempat Analisis Data, berisi tentang analisis terhadap transaksi jual beli 
perhiasan emas di Semar Jawa Klaten dengan ditinjau dari Hukum Islam. 
Bab Kelima, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan hasil 
penelitian dan saran. 
 Daftar Pustaka, dan lampiran-lampiran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Konsep Dasar Transaksi 
1. Pengertian Transaksi 
Transaksi merupakan suatu aktifitas perusahaan sehingga menimbulkan 
perubahan pada posisi harta keuangan perusahaan, seperti membeli, menjual, 
membayar gaji dan membayar bermacam biaya lainnya.
24
  
Pada dasarnya akad tidak berbeda dengan transaksi (serah terima). Semua 
perikatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih tidak boleh menyimpang dan harus 
sejalan dengan kehendak syariat. Tidak boleh ada kesepakatan untuk menipu orang 
lain, transaksi barang-barang yang diharamkan dan kesepakatan untuk membunuh 
seseorang.Transaksi (akad) dalam Islam menurut bahasa adalah ikatan atau tali 
pengikat sedangkan terminologi fikih, akad dalam pengertian umum adalah segala 
yang diinginkan manusia untuk meengerjakanya baik bersumber dari keinginan 
pribadi seperti waqaf atau bersumber dari dua pihak seperti jual beli.
25
  
Menurut Teungku Ahmad Hasbi Ash Shidieqi akad adalah satu sebab dari yang 
ditetapkan syara‟, yang karenanya timbulah beberapa hukum. Akad itu mengikat 
pihak-pihak dengan beberapa hukum syara‟.26 
Akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih 
untuk melakukan dan atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.
27
 
                                                             
24
 www.ruangguru.co.id diakses pada tanggal 22 Februari 2019 pukul 20.28 WIB. 
25
 https://tuntunanislam.id/akad-transaksi-dalam-islam/ diakses pada 22 Februari 2019 pukul 20.39 
WIB. 
26
 https://digiekonom.com diakses pada tanggal 23 Februari 2019 pukul 06.29 WIB. 
16 
 
 
 
Transaksi jual beli adalah transaksi yang dilakukan oleh penjual yang 
menawarkan barang dagangan kepada pembeli yang disepakati dengan harga 
tertentu.
28
 
 
2. Dasar Hukum Transaksi (Akad) 
a. Q.S Al-Maidah ayat 1 
 َي ِدوُقُعٌْلِاب ْاوُفْوَأ آوُنَماَء َنْيِذ ٌلا اَهُّ َيأآ
ج  ْمُكْيَلَع ىَل ْ ت ُي اَم  لِإ ِمَع َْنلأٌْلا ُةَميِهَب مُكَل ْت لِحُأ
 ُمُكْحَي للهٌا  نِا ُمُرُح ْمُتَنأَو ِدْي صٌلا ىِّلِحُم َر ْ يَغ    ُدِيُرياَم  
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan ternak 
dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji dan umrah). 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki”.29 
 
Dalam surat Al-Maidah ayat 1, Allah menyuruh kepada seluruh kaum 
mukmin dengan memerintahkan untuk memenuhi perikatan maupun perjanjian 
yang telah terjalin diantara mereka maupun dengan Allah, kemudian Allah juga 
menyebutkan kebolehan untuk mengkonsumsi binatang ternak setelah disembelih. 
Dan juga membolehkan untuk berburu kecuali dalam keadaan berihram.
30
 
b. Q.S Ali Imran ayat 76 
 ِهِدْهَِعب ٰىَفْوَأ ْنَم ٰىَل َبۦ  ٰىَق  تٱَو   نِإَف  َو للٱ  ُّبِحُي  َنيِق تُمْلٱ31  
“Sebenarnya barang siapa menepati janji dan bertakwa, maka sungguh, Allah 
mencintai orang-orang yang bertakwa”32 
 
 
                                                                                                                                                                                                    
27
 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 10. 
28
 https://brainly.co.id/tugas/2968741 diakses pada tanggal 22 Februari 2019 pukul 20.33 WIB. 
29
 Departemen Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Samara Mandiri, 1999), hlm. 
156. 
30
 https://febbyaristya.wordpress.com/2016/11/09/penjelasan-surah-al-maidah-ayat-1-2/ diakses pada 
23 Februari pukul 07.42 WIB. 
31
 Q.S. Ali Imran (3): 76. 
32
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya..., hlm. 88. 
17 
 
 
 
3. Rukun-Rukun Akad 
Rukun akad terdiri atas
33
: 
a. Pihak-pihak yang berakad adalah orang perseorangan, kelompok orang, 
persekutuan, atau badan usaha. Orang yang berakad harus cakap hukum, berakal, 
dan tamyiz. 
b. Objek akad adalah amwal atau jasa yang dihalalkan yang dibutuhkan oleh masing-
masing pihak. Objek akad harus suci, bermanfaat, milik sempurna dan dapat 
diserahterimakan. 
c. Tujuan pokok akad adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup dan pengembangan 
usaha masing-masing pihak yang mengadakan akad. 
d. Sighat akad dapat dilakukan dengan jelas, baik secara lisan, tulisan, dan/atau 
perbuatan. 
B. Konsep Dasar Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Kata Jual Beli terdiri dari dua kata, yaitu jual dan beli. Kata jual dalam bahasa 
Arab dikenal dengan istilah al-bay‟ yaitu bentuk mashdar dari ba‟a-yabi‟u-bay‟an yang 
artinya menjual.
34
 Adapun kata beli dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-syira‟ 
yaitu mashdar dari kata syara yang artinya membeli. Dalam istilah fiqh, jual beli disebut 
dengn al-bay‟ yang berarti menjual, mengganti, atau menukar sesuatu dengan sesuatu 
yang lain. Lafaz al-bay‟ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 
                                                             
33
 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Edisi Revisi..., hlm. 17. 
34
 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, sebagaimana dikutip oleh Idri, Hadis Ekonomi 
Ekonomi Dalam Perspektif Hadist Nabi, (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 155. 
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lawannya. Yakni kata al-syira‟ (beli). Dengan demikian, kata al-bay‟ berarti jual, tetapi 
sekaligus juga berarti beli.
35
 
Secara etimologi, jual beli diartikan sebagai pertukaran sesuatu dengan yang lain 
(ئيشل اب ئيشلا ةلب اقم) atau memberikan sesuatu untuk menukarkan sesuatu yang lain ( في ئيشءاطعا
ئيش ةلب اقم).36 
Sedangkan secara terminologi ba‟i berarti transaksi penukaran selain dengan 
fasiliyas dan kenikmatan. Diberikan pengecualian dengan “fasilitas dan kenikmatan” 
dimaksudkan agar tidak termasuk di dalamnya aqad sewa menyewa dan pernikahan.
37
 
Adapun definisi jual beli secara istilah, menurut Taqi al-Din ibn Abi Bakar ibn 
Muhammad al-Husayni, adalah pertukaran harta dengan harta yang diterima dengan 
menggunakan ijab dan qabul dengan cara yang diijinkan oleh syara‟.38 Menurut Sayyid 
Sabiq jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling rela atau 
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.
39
 Menurut Abu Muhammad 
Mahmud Al-Ayni, pada dasarnya jual beli merupakan penukaran barang dengan barang 
yang dilakukan dengan suka sama suka, sehingga menurut pengertian syara‟, jual beli 
adalah tukar menukar barang atau harta secara suka sama suka.
40
 Definisi jual beli ini 
                                                             
35
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, sebagaimana dikutip oleh Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam 
Perspektif Hadist Nabi)..., hlm. 155. 
36
 Taqi al-Din al-Nabhani al-Husayni, Transaksi Ekonomi Perspektif Hukum Islam, sebagaimana 
dikutip oleh Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Hadist Nabi)..., hlm. 155. 
37
 Abdullah Al-Muslih dan Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, sebagaimana dikutip  
oleh Masjupri, Fiqih Muamalah..., hlm. 95. 
38
 Taqi al-Din ibn Abi Bakr ibn Muhammad al-Husayni, Kifayah al-Akhyar fi Hill al-Ikhtihar, 
sebagaimana dikutip oleh Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi.., hlm. 156. 
39
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid III, sebagaimana dikutip oleh Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi 
dalam Perspektif Hadis Nabi..., hlm. 156. 
40
 Abu Muhammad Mahmud al-Ayni, al-Banayah fi Syarh al-Hidayah, juz VII, sebagaimana dikutip 
oleh Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi..., hlm. 156. 
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sejalan dengan firman Allah bahwa jual beli harus didasarkan pada keinginan sendiri dan 
atas dasar suka sama suka. Sebagaimana firman Allah dalam surah an-Nisa‟ ayat 29: 
 َنوُكَت ْنَأ  لِا ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأَتل اوُنَماَء َنيِذ لا اَهُّ َيأَاي  ٍض اَر َت ْنَع ًَةراَجِت
.ْمُكْنِم41   
“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta sesama secara bathil, 
kecuali bila berlaku dalam perdagangan atas dasar suka sama suka.”42 
 
Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa inti dari jual beli adalah suatu 
perjanjian tukar menukar barang atau benda yang memiliki nilai, secara sukarela diantara 
kedua belah pihak, yang satu menerima benda dan pihak lainnya menerima uang sebagai 
kompensasi barang, dan sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan 
syara‟ dan disepakati.43 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah Ba‟i adalah jual beli antara benda 
dengan benda atau pertukaran benda dengan uang.
44
 
Jual beli adalah suatu persetujuan, yaitu pihak yang satu mengikatkan dirinya 
untuk menyerahkan suatu hak kebendaan dan pihak lain membayar sesuai dengan harga 
yang diperjanjikan. (1457 KUHPerdata)
45
. 
 Di kalangan ulama, terdapat perbedaan tentang definisi jual eli sekalipun 
substansi dan tujuan masing-masing definisi adalah sama. Ulama Hanafiyah 
mendefinisikan jual beli dengan dua definisi:
46
 
                                                             
41
 Q.S. An-Nisa (4) : 29. 
42
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan.., hlm. 122. 
43
 Masjupri, Fiqh Muamalah..., hlm. 95. 
44
 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Edisi Revisi.., hlm. 10. 
45
 Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), hlm. 333.  
46
 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi.., 157. 
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ىٍصْوُصْخَم ٍوْجَو ىَلَع ٍلاَمِب ٍلاَم ُةَلَداَبُم 
  “Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu.” 
ىٍصْوُصْخَم ٍدي قُم ٍوْجَو ىَلَع ٍلْثِمِب ِوْيِف ٍبْوُغْرَم ٍئْيَش ُةَلَداَبُم 
 “Tukar menukar sesutu yang diingini dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang 
bermanfaat”. 
 Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cara yang khusus yang 
dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah melalui ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan 
qabul (pernyataan menjual dari penjual) atau juga boleh melalui saling memberikan 
barang empat harga dari penjual dan pembeli. Di samping itu, harta yang diperjualbelikan 
karena benda-benda itu tak bermanfaat bagi muslim apabila jenis-jenis barang seperti itu 
tetap diperjualbelikan, menurut Ulama Hanafiyah jual belinya tidak sah.
47
 
 Definisi lain dikemukakan ulama Malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah. Menurut 
mereka, jual beli adalah: 
اًكُّلَمَتَو اًكيِلمَت ِلاَملا ُةَلَداَبُم 
 “Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan 
pemilikan” 
Dalam hal ini, mereka melakukan penekanan kepada kata milik dan pemilikan, 
karena ada juga tukarr menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki seperti sewa 
menyewa (ijarah).
48
 Jual beli diartikan pula dengan menukar barang dengan barang atau 
                                                             
47
 Ibid. 
48
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, sebagaimana dikutip oleh Idri, Hadis Ekonomi : Ekonomi dalam 
Perspektif Hadis Nabi..., hlm. 157. 
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barang dengan uag, dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap orang 
lainnya atas dasar kerelaan kedua belah pihak.
49
 
Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa jual beli itu dapat terjadi dengan cara 
pertukaran harta antara kedua belah pihak atas dasar saling rela, dan memindahkan milik 
dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang diakui sah dalam lalu 
lintas perdagangan.
50
 
Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah dinyatakan dalam arti telah 
ada hukumnya jelas dalam Islam, berkenaan dengan hukum taklifi. Hukumnya adalah 
boleh atau mubah.
51
 
Jual beli atau bay‟u adalah kegiatan tukar menukar barang dengan barang lain 
dengan cara tertentu baik dilakukan dengan menggunakan akad maupun tidak 
menggunakan akad. Intinya, antara penjual dan pembeli telah mengetahui masing-masing 
bahwa transaksi jual beli telah berlangsung dengan sempurna.
52
 
Menurut hukum perikatan umum jual beli adalah suatu perjanjian dengan mana 
pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan dan pihak 
yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.
53
 
Berdasarkan dari definisi di atas dapat dipahami bahwa inti dari jual beli adalah 
suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang memiliki nilai, secara sukarela 
diantara kedua belah pihak yang satu menerima benda dan pihak lainnya menerima uang 
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 Idri, Hadis Ekonomi : Ekonomi Dalam Perspektif Hadist Nabi..., hlm. 157. 
50
 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, 
sebagaimana dikutip oleh Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi.., hlm. 
158. 
51
 Amir Syaifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, sebagaimana dikutip oleh Idri, Hadis Ekonomi : 
Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nab)..., hlm. 158. 
52
 Nurhayati, dan Ali Imran Sinaga, Fiqh dan Ushul Fiqh..., hlm. 167. 
53
 Bismar Siregar, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Sinar Grafika, cet. 1, 1995), 
hlm. 356. 
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sebagai kompensasi barang dan sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
dibenarkan syara‟ dan disepakati.54 
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
a. Al-Qur‟an 
1) Q.S. Al Baqarah: 275 
.َاب رلا َمّرَحَو َعيَبلا للها  لَحَأَو55  
 “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”56. 
  Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa Allah telah 
menghalalkan jual beli kepada hamba-hamba-Nya dengan baik dan melarang 
praktek jual beli yang mengandung riba. 
2) Q.S. An-Nisa‟: 29 
 َنوُكَت ْنَأ  لِا ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأَتل اوُنَماَء َنيِذ لا اَهُّ َيأَآي  ٍضاَر َت ْنَع ًَةراَجِت
.ْمُكْنِم57  
 “Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan batil kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu”.58 
3) Q.S Al-Baqarah: 282 
.ْمُتْع َياَب َت اَذِإ ْاوُدِهْشَأَو59  
 “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli”60 
b. As-Sunnah 
                                                             
54
 Masjupri, Fiqh Muamalah..., hlm. 96. 
55
 Q.S. Al-Baqarah (2): 275. 
56
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya.., 69. 
57
 Q.S. An-Nisa (4): 29. 
58
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya.., hlm. 122. 
59
 Q.S. Al-Baqarah (2): 282. 
60
 Departemen Agama Ri, Al-Qur‟an dan Terjemahannya.., hlm. 70. 
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1) Hadist dari Rifa‟ah ibn Rafi 
 َلَع للها ى لَص َيِب ِنلا  نَا ُوْنَع للها َيِضَر ٍعِفَار ِنْب َةَعاَِفر ْنَع ُّىَا : َلِئُس َم لَسَو ِوْي
 وححصو رازبلا هاور( ٍرْوُر ْ بَم ٍعْي َب ُلَُكو ِهِدَِيب ِلُج رلا ٌلَمَع َلاَق ؟ ُبَيْطَا ِبْسَكْلا
     )مكاحلا 
“Dari Rifa‟ah ibn Rafi r.a. bahwasanya Rasulullah SAW ditanya: Mata 
pencaharian apakah yang paling bagus? Rasulullah menjawab, “Pekerjaan 
seseorang dengan tangannya dan tiap-tiap jual beli yang baik.” (HR. Al-Bazzar 
dinyatakan sahih oleh al-Hakim al-Naysaburi)
61
 
 
2) Hadist dari Ibn „Umar 
 َب عْي ََبل : َلاَق َم لَسَو ِوْيَلَع للها ى لَص للها َلوُسَر  نَا َرَمُع ِنْبا ِنَع ِعْي َب ىَلَع ْمُكُضْع
 ٍضْع َب 
“ Dari Ibn „Umar bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah sebagian 
kamu menjual sesuatu penjualan sebagian yang lain.” (HR. Muslim)62 
c. Ijma‟ 
Sumber ijma‟ adalah adanya kenyataan bahwa sejak permulaan Islam sampai 
sekarang, pekerjaan itu tetap berjalan tanpa ada yang membantahnya. 
 Jual beli menurut dasar syariat yang asli, diperbolehkan berdasarkan dalil-dalil 
tersebut. Akan tetapi, kadang-kadang ada hal-hal yang memengaruhi jual beli sehingga 
memalingkan dari ketentuan yang diperbolehkan sehingga menjadi makruh, haram, 
sunnah, wajib atau fardhu.
63
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Rukun jual beli ada tiga yaitu: Shighot, Pelaku Akad, dan Obyek Akad. Masing-
masing dari tiga hal tersebut terdiri dari dua bagian, pelaku akad terdiri dari penjual 
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 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi.., hlm. 159. 
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 Ibid., hlm. 161. 
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 Siah Khosyi‟ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: CV. Pustaka Setia,2014), hlm.70. 
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dan pembeli. Obyek terdiri dari harga dan barang. Shighot terdiri dari ijab dan 
qabul.
64
 
1. Penjual dan Pembeli (Pelaku Akad) 
Syaratnya adalah:
65
 
a. Berakal,agar dia tidak terkecoh. Orang yang gila atau bodoh tidak sah jual 
belinya. 
b. Dengan Kehendak Sendiri (bukan dipaksa). Keterangannya yaitu pada Q.S 
Annisa ayat 29: 
 ْنَع ًَةراَجِت َنوُكَت ْنَأ  لِا ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأَتل اوُنَماَء َنيِذ لا اَهُّ َيأَاي
.ْمُكْنِم ٍضاَر َت66                                                    
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyanyang 
kepadamu.”67 
 
c. Tidak Mubazir (pemboros), sebab harta orang yang mubazir itu di tangan 
walinya. 
Firman Allah Swt dalam Q.S An-Nisa ayat 5: 
.اَهيِف ْمُى ْو ُُقزْرا و اًميِق ْمُكَل للها َلَعَج ْىِت لا  ُمُكَلاَوْمَا َءآَهَف ُّسلاا ُوتْؤ ُت َلَو68  
 “ Dan Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupanmu, berilah mereka belanja.”69 
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 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam..., hlm. 279-282. 
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 Ibid. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan..., hlm. 122. 
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 Q.S. An-Nisa (4): 5. 
69
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan..., hlm. 115. 
25 
 
 
 
d. Baligh (berumur 15 tahun ke atas/dewasa). Anak kecil tidak sah jual belinya. 
Adpun anak-anak yang sudah mengerti tetapi belum sampai umur dewasa, 
menurut pendapat sebagian ulama, mereka diperbolehkan berjual beli barang 
yang kecil-kecil; karena kalau tidak diperbolehkan, sudah tentu menjadi 
kesulitan dan kesukaran, sedangkan agama Islam sekali-kali tidak akan 
menetapkan peraturan yang mendatangkan kesulitan kepada pemeluknya.
70
 
2. Harga dan Barang (Obyek Akad) 
Syaratnya yaitu:
71
 
a. Suci. Barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang untuk 
dibelikan, seperti kulit binatang atau bangkai yang belum disamak. 
Sabda Rasulullah Saw: 
 ُوَلْوُسَرَو للها  نِا َم لَسَو ِوْيَلَع للها ى لَص للهاِدْبَع ِنِْبرِباَج ْنَع   رَح ِةَتْيَملاَو ِرْمَخلا َعْي َب َم  
 اَهِب ىِلْطُت اَه  نِاَف ِةَتْيَمْلا َموُحُش َتَْيَأَرا للها َلْوُس َرَاي َلْيِقَف ِماَنْصَلْاَو ِرِْيزْنِخلْاَو
 للها َلَتاَق ٌمَرَح َوُىَل َلاَق ُسا نلا اَهِب ُحِبْصَتْسَيَو ٌدْوُلُجْلا اَهِب ُنَى ْدُتَو ٌنُف ُّسلا
 َل ُهْوُلَمَحاَهَمْوُحُش ْمِهْيَلَع َم رَحا م )ويلع قفتم( .ٌوَنَمَث اْوُلَك َاَف ُهْوُعَاب  ُمث  
 “ Dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah Saw. berkata, “Sesungguhnya Allah 
dan Rasul-Nya telah mengharamkan jual beli arak dan bangkai, begitu juga 
babi dan berhala.” Pendengar bertanya, “Bagaimana dengan lemak bangkai, 
ya Rasulullah? Karena lemak itu berguna buat cat perahu, buat minyak kulit, 
dan minyak lampu.” Jawab beliau, “Tidak boleh, semua itu haram, celakalah 
orang Yahudi tatkala Allah mengharamkan lemak bangkai, mereka 
menghancurkan lemak itu sampai menjadi minyak, kemudian mereka jual 
minyaknya, lalu mereka makan uangnya.” (Sepakat Ahli Hadits)72 
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b. Ada Manfaatnya. Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada manfaatnya. 
Dilarang pula mengambil tukarannya karena hal itu termasuk dalam arti 
menyia-nyiakan (memboroskan) harta yang terlarang dalam Kitab Suci. 
Firman Allah Swt dalam Q.S Al-Isra‟ ayat 27: 
 ِّذَبُمْلا  نِا ِا آْو ُن اَك َنِْير َوْخ.ِنْيِطْي شلا َن  
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu saudara-saudara setan.”  
c. Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang yang tidak dapat 
diserahkan kepada yang membeli, misalnya ikan dalam laut, barang rampasan 
yang masih berada di tangan yang merampasnya, barang yang sedang 
dijaminkan, sebab semua itu mengandung tipu daya (kecohan). 
 .ِرَرَغلا ِعْي َب ْنَع َم لَسَو ِوْيَلَع للها ى لَص  يِب نلا ىَه َن َةَر ْيَرُى ىَِبا ْنَع 
“Dari Abu Hurairah. Ia berkata, “Nabi Saw. telah melarang 
memperjualbelikan barang yang mengandung ripu daya.” (Riwayat Muslim 
dan Lain-lainnya) 
 
d. Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang 
diwakilinya, atau yang mengusahaakan.
73
 
Sabda Rasulullah Saw: 
)ىذمرتلاودوادوبأ هاور( .َكَلُْمي اَمْيِف  لا َعْي ََبل 
 “Tidak sah jual beli selain mengenai barang yang dimiliki.” (Riwayat Abu 
Dawud dan Tirmidzi) 
 
e. Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan si pembeli; zat, bentuk, kadar 
(ukuran), dan sifat-sifatnya jelas sehingga antara keduanya tidak akan terjadi 
kecoh-mengecoh. Keterangannya adalah hadits dari Abu Hurairah yang telah 
disebutkan di atas. Yang wajib diketahui zatnya kalau barang itu tertentu 
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ialah kadarnya, umpamanya sukatan atau timbangannya. Kalau barang itu 
bercampur dengan yang lain, umpamanya segantang beras atau sekilo gula, 
cukup melihat kulitnya kalau sekiranya kulit itu dipecah bakal rusak; yang 
dimaksud adalah tempurung, umpanya. Begitu juga sesuatu yang telah 
dimaklumi menurut kebiasaan seperti bawang yang masih dalam tanah 
walaupun keadaan barang boleh jadi ada lebih kurangnya serta bakal 
merugikan salah satu pembeli atau penjual, tetapi hanya sedikit. Keadaan 
yang sedikit itu dimaafkan karena kemaslahatan untuk memudahkan 
kelancaran pekerjaan. Kata Ibnu Qayyim, “Sesungguhnya orang yang ahli 
dapat mengetahui barang yang berada di dalam tanah dengan melihat yang di 
atasnya, maka jika barang di dalam tanah tidak boleh dijual, sudah tentu akan 
memperlambat pekerjaan yang tidak semestinya.”74 
3. Lafaz Ijab dan Qabul (Shighot) 
Ijab adalah perkataan penjual, umpamanya, “Saya jual barang ini sekian.” 
Qabul adalah ucapan si pembeli, “Saya terima (saya beli) dengan harga 
sekian.” Keterangannya yaitu ayat yang mengatakan bahwa jual beli itu suka 
sama suka, dan juga sabda Rasulullah Saw. di bawah ini:
75
 
)نابح نبا هاور( .ٍضاَر َت ْنَع ُعْي َبْلا اَم نِا 
 “Sesungguhnya jual beli itu hanya sah jika suka sama suka.” (Riwayat Ibnu 
Hibban) 
Sedangkan suka sama suka itu tidak dapat diketahui dengan jelas 
kecuali dengan perkataan, karena perasaan suka itu bergantung pada hati 
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masing-masing. Ini pendapat kebanyakan ulama. Tetapi Nawawi, Mutawali, 
Bagawi, dan beberapa ulama lain berpendapat bahwa lafaz itu tidak menjadi 
rukun, hanya menurut adat kebiasaan saja. Apabila menurut adat telah berlaku 
bahwa hal yang seperti itu sudah dipandang sebagai jual beli, itu saja sudah 
cukup karena tidak ada suatu dalil yang jelas untuk mewajibkan lafaz.
76
 
Menurut ulama yang mewajibkan lafaz, lafaz itu diwajibkan memenuhi 
beberapa syarat:
77
 
a. Keadaan ijab dan qabul berhubungan. Artinya, salah satu dari keduanya 
pantas menjadi jawaban dari yang lain dan belum berselang lama. 
b. Makna keduanya hendaklah mufakat (sama) walaupun lafaz keduanya 
berlainan. 
c. Keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yang lain, seperti katanya, 
“Kalau saya jadi pergi, saya jual barang ini sekian.” 
d. Tidak berwaktu, sebab jual beli berwaktu seperti sebulan atau setahun itu 
tidak sah. 
 
 
4. Macam-Macam Jual Beli  
Jual beli dapat dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan sudut pandang 
yang berbeda. Secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
78
 
a. Jual beli dilihat dari sisi obyek dagangan, dibagi menjadi:79 
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1) Jual beli umum, yaitu menukar uang dengan barang. Jual beli sebagaimana yang 
dilakukan layaknya masyarakat umum di sekeliling kita. 
2) Jual beli ash sharf, yaitu penukaran uang dengan uang. Saat ini seperti yang 
dipraktekkan dalam penukaran mata uang asing. 
3) Jual beli muqabadlah, jual beli barter, jual beli dengan menukarkan barang 
dengan barang. 
b. Jual beli dilihat dari sisi cara standarisasi harga:80 
1) Jual beli yang memberi peluang bagi calon pembeli untuk menawar barang 
dagangan, dan penjual tidak memberikan informasi harga beli. 
2) Jual beli amanah, jual beli di mana penjual memberitahukan harga beli barang 
dagangannya dan mungkin tidaknya penjual memperoleh laba. Jual beli jenis ini 
dibagi lagi menjadi tiga jenis: 
a) Murabahah, yaitu jual beli dengan modal dan keuntungan yang 
diketahui. Penjual menjual barang dagangannya dengan menghendaki 
keuntungan yang akan diperoleh.
81
 
b) Wadi‟ah, yaitu menjual barang dengan harga di bawah modal dan jumlah 
kerugian yang diketahui penjual dengan alasan tertentu siap menerima 
kerugian dari barang yang ia jual.
82
 
c) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan menjual barang yang sesuai 
dengan harga beli penjual. Penjual rela tidak mendapatkan keuntungan 
dari transaksinya.
83
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3) Jual beli muzayadah (lelang), yakni jual beli dengan cara penjual menawarkan 
barang dagangannya, lalu pembeli saling menawar dengan menambah jumlah 
pembayaran dari pembeli sebelumnya, lalu si penjual akan menjual dengan 
harga tertinggi dari para pembeli tersebut. Saat ini jual beli ini dikenal dengan 
nama lelang, pembeli yang menawar harga tertinggi adalah yang dipilih oleh 
penjual, dan transaksi dapat dilakukan.
84
 
4) Jual beli munaqadlah (obral), yakni pembeli menawarkan untuk membeli barang 
dengan kriteria tertentu lalu para penjual berlomba menawarkan dagangannya. 
Kemudian si pembeli akan membeli dengan harga termurah dari barang yang 
ditawarkan oleh para penjual.
85
 
5) Jual beli muhathah, yakni jual beli barang di mana penjual menawarkan diskon 
kepada pembeli. Jual beli jenis ini banyak dilakukan oleh super market/mini 
market untuk menarik pembeli.
86
 
c. Jual beli dilihat dari sisi cara pembayarannya dibagi menjadi:87 
1) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran secara langsung. 
2) Jual beli dengan penyerahan barang tertunda. 
3) Jual beli dengan pembayaran tertunda. 
4) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama tertunda. 
 
5. Sifat-Sifat Jual Beli 
Adapun sifat-sifat jual beli,
88
 sebagai berikut:  
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a. Jual beli shahih adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syariat. Hukumnya 
sesuatu yang diperjualbelikan menjadi milik yang melakukan akad. 
b. Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu rukun, atau yang 
tidak sesuai dengan syariat, yakni orang yang akad bukan ahlinya, seperti jual beli 
yang dilakukan orang gila dan anak kecil. 
c. Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan syarat pada asalnya, 
tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya, seperti jual beli yang dilakukan 
oleh orang yang mumayyiz, tetapi bodoh sehingga menimbulkan pertentangan. 
 
 
 
6. Macam-Macam Jual Beli yang Sah, Tetapi Dilarang 
Mengenai jual beli yang tidak diizinkan oleh agama, di sini akan diuraikan 
beberapa cara saja sebagai contoh perbandingan bagi yang lainnya. Yang menjadi pokok 
sebab timbulnya larangan adalah (1) Menyakiti si penjual, pembeli, atau orang lain; (2) 
menyempitkan gerakan pasaran; (3) merusak ketentraman umum.
89
 
a. Membeli barang dengan harga yang lebih mahal daripada harga pasar, sedangkan 
dia tidak menginginkan barang itu, tetapi semata-mata supaya orang lain tidak 
dapat membeli barang itu. Dalam hadits diterangkan bahwa jual beli yang demikian 
itu dilarang. 
b. Membeli barang yang sudah dibeli orang lain yang masih dalam masa khiyar. 
Sabda Rasulullah Saw. : 
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 ُسَر َلاَق َةَر ْيَرُى ْىَِبا ْنَع .ٍضْع َب ِعْي َب ىَلَع ْمُكُضْغ َب ْعَِبَيل َم لَسَو ِوْيَلَع للها ُلْو  
“Dari Abu Hurairah, “Rasulullah Saw. telah bersabda, „Janganlah di antara kamu 
menjual sesuatu yang sudah dibeli oleh orang lain‟.” (Sepakat Ahli Hadits) 
c. Mencegat orang-orang yang datang dari desa di luar kota, lalu membeli barangnya 
sebelum mereka sampai ke pasar dan sewaktu mereka belum mengetahui harga 
pasar. Hal ini tidak diperbolehkan karena dapat merugikan orang desa yang datang, 
dan mengecewakan gerakan pemasaran karena barang tersebut tidak sampai di 
pasar. 
d. Membeli barang untuk ditahan agar dapat dijual dengan harga yang lebih mahal, 
sedangkan masyarakat umum memerlukan barang itu. Hal ini dilarang karena dapat 
merusak ketentraman umum.  
e. Menjual suatu barang yang berguna, tetapi kemudian dijadikan alat maksiat oleh 
pembelinya. 
f. Jual beli yang disertai tipuan. Berarti dalam urusan jual beli itu ada tipuan, baik dari 
pihak pembeli maupun dari penual, pada barang ataupun ukuran dan timbangannya. 
Jual beli tersebut dipandang sah, sedangkan hukumanya haram karena kaidah ushul 
fiqh berikut ini: Apabila larangan dalam urusan muamalat itu karena hal yang di luar 
urusan muamalat, larangan tidak menghalangi sahnya akad.
90
 
C. Konsep Dasar Mengenai Dua Akad dalam Satu Transaksi 
1. Pengertian Dua Akad dalam Satu Transaksi 
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Praktek penggunaan dua akad dalam satu transaksi telah banyak digunakan oleh 
toko emas, karena digunakan untuk menarik pembeli agar bertransaksi dan menjadi 
pelanggan di toko emas tersebut. 
Dalam hal ini, dua akad dalam satu transaksi atau two in one merupakan kondisi 
di mana suatu transaksi diwadahi oleh dua akad sekaligus yakni dengan objek yang 
sama, pelaku yang sama dan jangka waktu yang sama sehingga terjadi ketidakpastian 
(gharar) mengenai akad mana yang harus digunakan (berlaku).
91
 
Penggunaan dua akad dalam satu transaksi sama halnya dengan dua transaksi jual 
beli dalam satu jual beli. Dalam hadits dijelaskan bahwa: 
 ٍةَع ْ ي َب ىِف ِنْي َتَع ْ يب ْنَع َم لَسَو ِوْيَلَع للها ُلوُسَر ىَه َن 
 
“Rasulullah SAW telah melarang dua jual beli dalam satu transaksi jual beli.” 
(HR.Ahmad dan an-Nasa‟i. Hadits ini shahih menurut at-Tirmidzi dan Ibn Hibban). 
 
Seorang muslim tidak boleh melangsungkan dua jual beli dalam satu akad, namun 
ia harus melangsungkan keduanya sendiri-sendiri karena jika dilakukan bersamaan 
maka terdapat ketidakjelasan yang membuat orang muslim lainnya tersakiti, atau 
memakan hartanya dengan tidak benar.
92
 
 
2.  Hukum Dua Akad dalam Satu Transaksi 
Ulama berbeda pendapat mengenai hukum baiataini fi bai‟ah, yakni sebagai 
berikut:
93
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Imam Hanafi berpendapat bahwa baiataini fi bai‟ah merupakan jual beli fasid 
karena harga barang tidak jelas dan adanya penggantungan serta ketidakjelasan, di 
mana harga barang tidak tentu apakah dibayar tunai atau kredit. Jika harga barang 
tersebut ditetapkan dan diterima pada salah satu pilihan, maka transaksi tersebut 
menjadi sah. 
Imam Syafi‟i dan Imam Hanbali sepakat berpendapat bahwa transaksi tersebut 
batal karena dianggap mengandung gharar dengan sebab adanya ketidakjelasan di 
dalamnya. 
Adapun Imam Malik berpendapat bahwa baiataini fi bai‟ah merupakan transaksi 
yang sah dan dianggap sama dengan transaksi jual beli yang memberi pilihan kepada 
pihak pembeli. 
 
D. Konsep Dasar Hibah 
1. Pengertian Hibah 
Hibah secara bahasa berasal dari kata “wahaba” yang berarti lewat satu tangan ke 
tangan yang lain atau dengan arti kesadaran untuk melakukan kebaikan atau diambil 
dari kata hubu al-rih (angin berhembus) dikatakan dalam kitab Al-Fath, diartikan 
dengan makna yang lebih umum berupa ibra (membebaskan hutang orang), yaitu 
menghibahkan utang orang lain dan sedekah yaitu menghibahkan sesuatu yang wajib 
demi mencari pahala akhirat. 
Hibah disebut juga hadiah atau pemberian. Dalam istilah syara‟, hibah berarti 
memberikan sesuatu kepada orang lain selagi hidup sebagai hak miliknya, tanpa 
35 
 
 
 
mengharapkan balasan. Apabila mengharap balasan semata-mata dari Allah, hal itu 
dinamakan sedekah. Kalau memuliakannya dinamakan hadiah. 
Secara terminologi hibah itu pemberian hak milik secara langsung dan mutlak 
terhadap satu benda ketika masih hidup tanpa ganti walaupun dari orang yang lebih 
tinggi. Atau bisa dikatakan sebagai pemberian hak milik secara sukarela ketika masih 
hidup dan yang lebih utama dan singkat.
94
 
 
2.  Hukum  Hibah 
Hibah disyariatkan dan dihukumi sunah dalam Islam berdasarkan al-Qur‟an, 
Sunah dan Ijma‟. Adapun hibah menurut Islam adalah firman Allah Swt yang 
menganjurkan kepada umat Islam agar berbuat baik kepada sesamanya, saling 
mengasihi dan sebagainya. Islam menganjurkan agarr umatnya suka memberi karena 
memberi lebih baik daripada menerima. Namun pemberian itu harus ikhlas, tidak ada 
pamrih apa-apa kecuali mencari ridha Allah dan mempererat tali persaudaraan. 
3. Rukun dan Syarat Hibah 
Syarat hibah yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut: 
a. Penghibah (wahib) harus memiliki secara sah benda yang dihibahkan, baik dalam 
arti yang sebenarnya atau dari segi hukum. 
b. Dilakukan oleh wahib orang yang sudah aqil-baligh (dewasa dan berakal), jadi 
tidak sah hibah yang dilakukan oleh orang gila, anak kecil dan orang-orang bodoh 
atau tidak sempurna akalnya. 
c. Adanya ijab dan qabul. 
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E. Konsep Dasar Gharar 
1. Pengertian Gharar 
Gharar dalam bahasa Arab adalah al-khathr yang artinya pertaruhan, majhul al-
aqibah artinya tidak jelas hasilnya, ataupun dapat juga diartikan sebagai al-
mukhatharah yang artinya pertaruhan dan al-jahalah artinya ketidakjelasan. Gharar 
merupakan bentuk keraguan, tipuan atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan 
orang lain.
95
 
Dilihat dari beberapa arti kata tersebut, yang dimaksud dengan gharar dapat 
diartikan sebagai semua bentuk jual beli yang di dalamnya mengandung unsur-unsur 
ketidakjelasan, pertaruhan atau perjudian. Dari semuanya mengakibatkan atas hasil 
yang tidak pasti terhadap hak dan kewajiban dalam suatu transaksi/jual beli.
96
 
Secara istilah fiqh, gharar adalah hal ketidaktahuan terhadap suatu perkara, 
kejadian/peristiwa dalam transaksi perdagangan atau jual beli, atau ketidakjelasan 
antara baik dengan buruknya.
97
 
Menurut mahzab syafi‟i, gharar adalah segala sesuatu yang akibatnya 
tersembunyi dari pandangan dan sesuatu yang dapat memberikan akibat yang tidak 
diharapkan/ akibat yang menakutkan. Sedang Ibnu Qoyyim berkata bahwa gharar 
adalah sesuatu yang tidak dapat diukur penerimaanya baik barang tersebut ada 
ataupun tidak ada.
98
 
Jual beli gharar itu terdapat berbagai macam penafsiran dari para ulama ataupun 
para ahli bahasa, diantaranya adalah pengertian jual beli gharar menurut bahasa 
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adalah samar atau tidak jelas, menurut istilah adalah jual beli yang belum tentu 
harganya, rupanya, waktunya, dan tempatnya. Sedangkan menurut pengertian lain 
adalah jual beli yang mengandung jalan (jalan kemiskinan) atau Mukhatara 
(spekulasi) atau qumar (permainan tuduhan).
99
 
 
2. Dasar Hukum Gharar 
Di dalam Al-Qur‟an tidak ada nash secara khusus yang mengatakan hukum 
gharar. Menurut Nafik, Allah melarang mengambil dan memakan harta sesamanya 
dengan cara yang bathil kecuali dengan tukar menukar yang saling suka (ridha).
100
 
Dasar pengambilan hukum atas segala sesuatu dalam syariat Islam harus jelas 
bentuk dan kriterianya, sehingga penetapannya akan mendapatkan suatu kepastian 
untuk menempatkan pada tingkatan boleh atau tidaknya untuk dilakukan, dan dapat 
dijadikan sandaran hukum.
101
 
Sudah jelas bahwa hukum terhadap sesuatu didasarkan atas hasil dari persepsi 
tentang sesuatu tersebut. Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa pelarangan terhadap 
transaksi gharar didasarkan kepada larangan Allah swt atas pemgambilan harta/hak 
milik orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan (bathil).
102
 
 
 
 
 
                                                             
99
 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Moderen Engglis 
Pres, 1999), hlm. 226. 
100
 Ahmad Hijri Lidinillah dan Imron Mawardi, “Ptaktik Gharar Pada Hubungan Bisnis UMKM-
Eksportir Furnitur di Jepara”, Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis, (Jakarta) Vol. 2 No.2, 2015, hlm. 113. 
101
 Nadratuzzaman Hosen, “Analisis Bentuk Gharar dalam Transaksi Ekonomi”, Jurnal Al-Iqtishadi, 
(Jakarta) Vol. 1, No. 1, 2009, hlm. 55. 
102
 Ibid.,  
38 
 
 
 
BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
 
 
A. Gambaran Umum Toko Emas Semar Jawa Klaten 
Kota Klaten adalah Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. Klaten adalah sebuah kota yang 
menjadi pusat pemerintahan Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Jumlah penduduknya 131.035 
jiwa pada tahun 2017 dengan mayoritas penganut terbanyak adalah Agama Islam dengan luas 
1.277.81 km².  Secara administratif, Kabupaten Klaten terbagi dalam 26 kecamatan, 391 desa 
dan 10 kelurahan.
103
 
Kota Klaten terletak di tenggara Gunung Merapi, gunung berapi yang teraktif di pulau 
Jawa. Secara geografis, Kota Klaten terletak di koordinat 7°42‟14‟‟S 110°36‟6‟‟E / 7.70389°S 
110.60167°E. Wilayah Kabupaten Klaten berbatasan dengan sebelah utara kabupaten 
Boyolali, sebelah timur Sukoharjo, sebelah selatan Gunungkidul (DIY) dan sebelah barat 
Sleman (DIY).
104
 
Kabupaten Klaten yang sering disebut dengan The Shine of Java juga memiliki fasilitas 
yang sangat memadai. Di sini terdapat fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, fasilitas 
perbelanjaan, fasilitas bisnis, dll. Perekonomian Kabupaten Klaten di topang dari berbagai 
sektor diantaranya perindustrian seperti pengecoran logam di Batur, Ceper, dll., pariwisata 
seperti pemandian umbul ponggok, dll., kuliner seperti rumah makan bu mayar cawas, sop 
ayam pak min, new merapi resto, warung apung rowo jombor, dll., swalayan, pasar 
tradisional, dan lain sebagainya, semua itu tidak lepas dari interaksi antar pelaku usaha. 
Banyak para pelaku usaha yang melakukan usahanya disektor jual beli logam mulia, salah 
satunya toko emas Semar Jawa. 
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Toko emas Semar Jawa Klaten terletak di Jl. Hos Cokroaminoto No.23, Klaten Tengah, 
Klaten, Jawa Tengah, Indonesia 57413. Toko emas Semar Jawa terletak di tempat yang sangat 
strategis. Lebih dekat dengan pusat kota Klaten yaitu alun-alun Klaten, dekat dengan 
Matahari Plaza Klaten, Masjid Raya Klaten dan Pasar Induk Kota Klaten. Toko emas Semar 
Jawa juga berdekatan dengan Toko emas Semar Nusantara Klaten, sampingnya ada toko jual 
beli plastik dan juga dekat dengan kios pedagang buah. Di sekitarnya juga ada indomaret 
tidak jauh dari toko emas Semar Jawa Klaten dan dekat dengan Dentalcenter. Toko emas 
Semar Jawa terpercaya menyediakan kebutuhan logam mulia dan perhiasan emas serta berlian 
sejak tahun 1980.
105
 Toko emas Semar Jawa juga masih merupakan bagian dari Semar Group 
tetapi berbeda manajemen. 
Pada tahun 1980 pada saat itu toko emas Semar Jawa masih menjadi milik perorangan di 
bawah kepemimpinan Bapak Sutar Suryajaya yang kemudian seiring berjalannya waktu toko 
emas Semar Jawa dari milik perorangan kemudian menjadi CV yang dipimpin oleh Ibu Atika 
Kamaludin dengan nama CV. Surya Jaya Abadi. 
106
 
Toko emas Semar Jawa buka setiap hari dari pukul 08.00-17.00 WIB. Toko ini hanya 
menjual perhiasan dan menerima penjualan dari konsumen berupa perhiasan emas yang 
kadarnya mulai dari 50%-75%. Kemudian toko emas Semar Jawa ini sudah memiliki 14 
cabang yaitu di Toko Mas Semar Solo Grand Mall, Toko Mas Semar Solo Paragon, Toko mas 
Semar Solo-Warung Pelem, Toko Mas Semar Solo Baru, Toko Mas Semar Kartasura, Toko 
Mas Semar Boyolali, Toko Mas Semar Sakti Jogja, Toko Mas Semar Sakti Godean, Toko 
Mas Semar Wonosari, Toko Mas Semar Bantul, Toko Mas Jawa Semin dan Toko Mas Jawa 
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Prambanan untuk pusatnya toko emas Semar Jawa ini berada di Klaten. Toko emas Semar 
Jawa juga melayani jual beli emas pemesanan dengan secara online dengan cara membuka 
instagram dari @semarjawajewerly kemudian di sana ada nomor kontak yang bisa dihubungi 
kemudian menghubungi nomor kontak tersebut dengan cara mengirim gambar yang ada di 
instagram. Lalu, melakukan pembayaran dengan dp terlebih dahulu bisa melalui transfer atau 
bisa nanti waktu perhiasan tersebut sudah jadi.
107
 
Toko emas Semar Jawa menjual emas dengan kadar 50%-75% dengan patokan harga 
emas sesuai dengan harga emas di pasar.
108
 Untuk harga perhiasan emas hari Selasa, 11 
Desember 2018 dengan kadar 45% per gramnya seharga Rp 300.000- Rp. 345.000 sedangkan 
untuk kadar 75% harganya mulai dari Rp. 490.000-Rp. 530.000. Untuk proses pembelian di 
toko emas Semar Jawa Klaten, pembeli yang hendak membeli emas berupa perhiasan akan 
dilayani oleh karyawan yang langsung menanyakan keperluan pembeli, dan semua emas yang 
diperjualbelikan disana sudah tercantum label serta barcode tentang berat dan kadar emasnya. 
Jika sudah ditentukan emas yang hendak dibeli biasanya karyawan toko emas Semar Jawa 
kembali mengambil barang yang dipilih untuk kemudian dibuatkan nota dengan melalui 
barcode yang tertera di perhiasan emas yang kemudian pembuatan nota pembelian sudah 
tidak menggunakan cara manual lagi tetapi menggunakan komputer.  
Sedangkan untuk proses pengembalian atau penjualan, pembeli dapat menyerahkan emas 
yang dimilikinya beserta surat bukti pembelian dari toko emas Semar Jawa Klaten 
dikarenakan apabila bukti kepemilikan ternyata bukan dari toko emas Jawa makan nanti akan 
dilakukan verifikasi terlebih dahulu karena tidak semudah menjual perhiasan yang nota 
pembeliannya diluar dari toko emas Semar Jawa. Sebab, toko emas Semar Jawa hanya takut 
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bahwa barang tersebut bukan merupakan barang bersih bisa saja barang curian atau bisa saja 
nota tersebut digandakan atau dibuatkan palsu karena ingin perhiasannya cepat terjual. 
Verifikasinya melalui kadarnya sudah sesuai atau belum, kualitas emasnya, siapa yang 
menjual dan darimana dia membeli perhiasan tersebut. Hal ini dilakukan karena perhiasan 
emas tersebut bukan merupakan model yang dibuat dari toko emas Semar Jawa dan untuk 
menghindari status barang tersebut. Kemudian karyawan membawa perhiasan yang kita jual 
untuk dilihat bersama managernya apakah terdapat cacat fisik atau tidak untuk nantinya 
digunakan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga jualnya, dan setelah semua proses 
selesai maka pembeli tadi menerima uang hasil penjualan emasnya yang dihitung dari harga 
perhiasan emas pada saat itu di pasar dikurangi 10%-30% pergramnya yang digunakan untuk 
ongkos pembersihan perhiasan apabila perhiasan tersebut kotor dan untuk perbaikan apabila 
perhiasan tersebut rusak. Jika perhiasan emas tersebut ingin ditukar dengan perhiasan baru 
nanti akan terkena potongan sebesar 10-15% per gram. Dengan catatan ada nota pembelian 
dari toko emas Semar Jawa entah dari cabang maupun dari pusat. 
109
 
 
B. Transaksi Jual Beli Perhiasan Emas di toko Emas Semar Jawa Klaten 
Toko emas Semar Jawa memiliki pegawai kurang lebih sebanyak 15 orang yang setiap 
harinya melayani pembeli yang ingin bertransaksi jual beli perhiasan baru atau melakukan 
tukar tambah di toko emas Semar Jawa Klaten. 
Tabel 1.1 
Data Transaksi Jual Beli toko Emas Semar Jawa Klaten 
Oktober-Desember 2018 
Bulan  
 
Penjualan Tukar Tambah Jumlah 
Oktober   1000 1500 200jt-400jt 
November   1789 2765 300jt-500jt 
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Desember  2980 3974 500jt-700jt 
    
  Sumber: Wawancara Pribadi dengan Supervisor toko emas Semar Jawa 
Dari seluruh jumlah pembeli yang datang untuk melakukan transaksi jual beli perhiasan 
atau yang ingin menukar perhiasan lamanya dengan perhiasan barunya itu rata-rata banyak 
yang melakukan transaksi dengan menukar perhiasan lamanya dengan perhiasan baru 
dikarenakan potongan yang dikenakan juga lebih ringan. Seperti yang dilakukan oleh pembeli 
yang bernama Ni‟mah Fauziyah pekerjaan swasta yang lebih memilih menukar perhiasan 
lamanya dengan perhiasan baru dibanding dengan menjual perhiasan lamanya. 
“Saya lebih memilih menukar perhiasan lama dengan perhiasan baru mb disamping 
potongan yang dikenakan untuk ongkos perbaikan dll itu lebih sedikit daripada saya 
harus menjual perhiasan saya tanpa saya menukarnya saya lebih tertarik ke hal yang itu 
mb.
110
 
Dengan adanya sistem member ada sebagian pembeli yang senang dan tertarik dengan 
adanya penggunaan member pada saat bertransaksi selain nanti mendapatkan poin yang dapat 
ditukarkan dengan hadiah juga mendapatkan potongan atau diskon reparasi perhiasan dan 
diskon pada saat membeli perhiasan baru. Seperti halnya dengan salah satu pembeli yang 
bernama Ismi Zulfianisa, pekerjaan buruh yang setiap melakukan transaksi dia selalu 
menggunakan member dari toko emas Semar Jawa Klaten. 
“Saya lebih suka bertransaksi dengan menggunakan member mb. Disisi saya nanti 
mendapatkan hadiah yang bisa saya dapatkan dari saya menukar poin yang saya miliki, 
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saya juga bisa mendapatkan diskon untuk perawatan dan reparasi juga diskon 
pemesanan jika saya memesan perhiasan”.111 
Tetapi ada sebagian pembeli yang tidak setuju dengan adanya member tersebut karena 
mereka mengetahui bahwa menggabungkan dua akad antara jual beli dan hibah itu tidak boleh 
dalam Islam. Sehingga, untuk menghindari hal tersebut mereka yang tidak setuju tidak 
membuat member yang ditawarkan di toko emas Semar Jawa tersebut. Seperti halnya dengan 
salah satu pembeli yang bernama Muhammad Rifqi pekerjaan pengusaha pengecoran logam 
yang setiap melakukan transaksi tidak menggunakan member. 
“Saya memang selalu membeli perhiasan baru untuk tabungan saya dan bisa jadikan 
hadiah untuk calon istri saya kelak, tetapi saya tidak suka bertransaksi dengan 
menggunakan member dikarenakan saya juga dulu berkuliah di jurusan muamalah jadi 
saya agak sedikit paham mengenai jual beli dengan dua akad dalam satu transaksi itu. 
Dua akad dalam satu transaksi itu kan gak boleh menurut agama Islam ya mb, jadi saya 
menghindari itu dalam saya melakukan transaksi jual beli perhiasan di toko emas Semar 
Jawa ini”.112 
Salah satu pegawai toko emas Semar Jawa cabang Kartasura bernama Sinta, dia 
mengatakan bahwa sebagian besar pembeli di toko emas Semar Jawa itu dominan perempuan 
dan laki-laki remaja. Pembeli perempuan itu dari umur remaja hingga tua dan mereka 
kebanyakan lebih suka membeli perhiasan kalung dan cincin. Serta kalau untuk laki-laki 
remaja biasanya untuk calon istri atau yang memesan perhiasan untuk menikah atau 
bertunangan. 
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“Iya mb, di sini itu pembelinya kebanyakan ibu-ibu karena mereka suka memakai 
perhiasan yang terlihat seperti kalung, cincin dan juga gelang supaya kelihatan lebih 
cantik ketika bertemu dengan teman-temannya, tetapi ada juga yang sebagian digunakan 
untuk menabung jika ada keperluan terdesak di kemudian hari. Lalu kalau untuk laki-laki 
biasanya mereka membeli perhiasan untuk calon istrinya dan juga untuk menikah atau 
bertunangan. 
Toko emas Semar Jawa buka pada pukul 08.00-17.00 WIB dan biasanya pada 1 minggu 
itu pembeli setiap hari itu bertambah. Pada hari senin toko tidak terlalu ramai pembeli, 
kemudian pada hari Selasa juga tidak terlalu banyak pembeli datang, lalu pada hari Rabu juga 
tidak terlalu banyak pembeli yang datang, kemudian pada hari Kamis juga tidak terlalu ramai 
pembeli, kemudian hari Jum‟at lumayan cukup ramai pada jam 09.00-10.00 WIB, lalu pada 
hari Sabtu sangat ramai pembeli pada jam 10.00-15.00 WIB, lalu yang terakhir adalah hari 
Minggu pembeli cukup ramai pada pukul 10.00-14.00 WIB. 
Mekanisme transaksi jual beli di toko emas Semar Jawa Klaten adalah pada saat pembeli 
ingin membeli perhiasan baru di toko emas Semar Jawa itu nanti pembeli datang ke toko lalu 
dihampiri oleh pegawai toko kemudian pembeli mengutarakan keperluannya datang ke toko 
emas yaitu ingin membeli perhiasan baru. Kemudian pembeli memilih perhiasan yang 
diinginkan setelah cocok kemudian pegawai toko akan memperlihatkan perhiasan tersebut 
kepada pembeli untuk diteliti kembali agar benar bahwa perhiasan tersebut dalam kondisi 
baik. Lalu, pegawai menjelaskan bahwa jika nanti perhiasan tersebut dijual kembali di toko 
emas Semar Jawa cabang maupun pusat akan terkena potongan sebesar 10-30% dan apabila 
perhiasan tersebut ditukar kembali dengan pehiasan baru maka nanti akan terkena potongan 
sebesar 10-15% dengan syarat bahwa nota pembelian benar-benar dari toko emas Semar Jawa 
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baik dari pusat maupun cabang dan barangnya sesuai dengan yang ada di nota pembelian. Hal 
itu dilakukan karena untuk menghindari bahwa barang tersebut termasuk barang curian atau 
bukan. Kemudian pegawai akan menghitung harga perhiasan tersebut lalu pembeli membayar 
sesuai dengan harga perhiasan tersebut. Setelah sudah pegawai toko akan ke belakang untuk 
membuat nota pembelian dengan melalui komputer.  Pegawai lalu menemui pembeli dan 
memperlihatkan bahwa nama dan foto barang sudah sesuai dengan nota pembelian.
113
 
Jika pembeli ingin menukar perhiasan lamanya dengan perhiasan baru maka nanti 
perhiasan lamanya akan ditaksir terlebih dahulu harganya. Kalau sudah nanti pembeli akan 
memilih perhiasan yang diinginkan dengan menambah selisih harga dari perhiasan tersebut.  
Toko emas Semar Jawa memberitahukan kepada pembeli mengenai pembuatan member 
card toko emas Semar Jawa. Setiap pembeli yang sudah memiliki kartu member setiap 
transaksi kartu member tersebut harus dibawa agar bisa mendapatkan poin yang nantinya bisa 
di tukar dengan haidah yang sesuai dengan jumlah poin yang dimiliki. 
Pembuatan kartu member ditujukan untuk membuat agar pembeli merasa lebih dekat 
dengan toko emas Semar Jawa. Kartu member ini dipersembahkan kepada pembeli untuk 
memberikan penghargaan atas kesetiaan pembeli bertransaksi di toko emas Semar Jawa. 
Cara pembuatan kartu member Semar Jawa yaitu dengan 
1. Mengisi formulir regristrasi semar jawa membercard sesuai dengan identitas yang 
sebenarnya bisa diisi sesuai KTP (jika membawa), hal-hal yang harus diisi antara lain: 
a. Nama Lengkap 
b. Alamat 
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c. Tanggal Lahir 
d. No.telp/HP yang bisa dihubungi. 
2. Biaya regristrasi formulir member sebesar Rp. 10.000 untuk satu kali pendaftaran. 
Fasilitas dan manfaat dari kartu member: 
1) Diskon perawatan perhiasan dan reparasi sebanyak 10% serta diskon pemesanan 
sebesar 20% 
2) Setiap transaksi yang terhitung poin: 
a) Biasa 1gr = 1 point 
b) Italu 1 gr = 1,5 point (Berlaku untuk semua bilangan pecahan) 
c) Diamond = Rp. 1.000.000-, akan mendapatkan 2 point dan berlaku kelipatannya. 
d) Untuk pembelian LM dan SMG tidak menambah point. 
e) Transaksi yang bisa menambah point antara lain : Penjualan, Tukar Tambah, dan 
Pesanan. 
3) Pengambilan Hadiah/ penukaran point kartu member pelanggan harus diminta CS 
agar tidak terjadi kecurangan dalam pengambilan hadiah, sementara Kartu Member 
diminta oleh CS, maka pihak harus memberikan kartu member sementara.  
Toko emas Semar Jawa juga menerima pemesanan dengan melalui aplikasi Whatsapp. 
Jadi nanti pembeli terlebih dahulu melihat-lihat koleksi perhiasan emas di akun instagram 
milik dari toko emas Semar Jawa lalu gambar tersebut dikirimkan melalui Whatsapp sesuai 
dengan nomor yang sudah tertera di sana. Kemudian pembeli tersebut ditawari ingin 
membayar dpnya saja atau langsung lunas dan mau melakukan pembayaran melalui transfer 
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atau di tempat. Kemudian nanti jika sudah deal maka pada saat perhiasan yang dipesan sudah 
jadi nanti pihak dari toko emas Semar Jawa akan menghubungi pembeli tersebut.
114
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
Aktivitas jual beli bagi umat Islam sudah menjadi hal yang lumrah dan biasa dilakukan 
sehari-hari. Jual beli merupakan suatu bagian dari mu‟amalah yang bisa dialami semua 
manusia sebagai sarana berkomunikasi dalam hal ekonomi. Jual beli merupakan salah satu 
sarana pemenuh kebutuhan yang sering dilakukan oleh individu satu dengan individu yang 
lainnya. Dari sekian banyak interaksi kemasyarakatan, jual beli merupakan kegiatan yang 
sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tidak bisa lepas dari kegiatan jual beli, 
termasuk menjalankan jual beli emas. 
Yang dimaksud dengan jual beli adalah persetujuan, dengan mana pihak satu 
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak lain untuk membayar 
harga yang dijanjikan (Pasal 1457 KUHPerdata). Pada intinya, jual beli adalah suatu 
perjanjian yang dibuat antara pihak penjual dan pembeli. 
Jual beli merupakan perwujudan dari hubungan antara sesama manusia sehari-hari, 
sebagaimana telah diketahui bahwa agama Islam mensyariatkan jual beli dengan baik tanpa 
ada unsur kesamaran, penipuan, riba dan sebagainya. Dan jual beli dilakukan atas dasar suka 
sama suka diantara kedua belah pihak. 
اَهِمي ِرْحَت ىَلَع ٌلِْيلَد  لُدَي ْنَأ  لإ ُةَح َابِلإا ِةَلَم اَعُملا يِف ُلْصَلأا 
“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya.” 
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Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam setiap muamalah dan transaksi pada dasarnya 
boleh seperti jual beli, sewa-menyewa, gadai, kerja sama. Kecuali yang tegas diharamkan 
seperti mengakibatkan kemudharatan, tipuan, judi dan riba.
115
 
Ketika masyarakat ingin membeli perhiasan baru tanpa melalui tukar tambah pada saat 
pembeli sudah memilih perhiasannya dan pegawai toko emas sudah memberikan harga yang 
harus dibayar pada saat itu juga pegawai memberikan penjelasan bahwa nanti apabila 
perhiasan tersebut dijual di toko emas Semar Jawa baik cabang maupun pusat itu nanti akan 
terkena potongan sebesar 10-30% dan ketika pembeli ingin menukar atau tukar tambah 
perhiasan lama dengan perhiasan baru itu nanti akan terkena potongan 10-15% dengan syarat 
nota pembelian yang dibawa dari toko emas Semar Jawa baik cabang maupun pusat serta 
barang yang di bawa sesuai dengan yang ada di nota pembelian. 
Pada saat pembeli ingin melakukan transaksi maka pihak dari pegawai toko emas Semar 
Jawa akan menanyakan apakah sudah memiliki member atau belum. Kemudian jika sudah 
pada saat bertransaksi nanti wajib menggunakan kartu member dari toko emas Semar Jawa 
untuk mendapatkan poin yang nantinya akan ditukarkan sesuai dengan poin yang dimiliki. 
Hal tersebut sama saja dengan menjalankan dua akad dalam satu transaksi karena 
menggabungkan akad jual beli dengan akad hibah. Dan itu tidak diperbolehkan di dalam 
Islam. Karena itu termasuk ke dalam gharar karena terdapat ketidakjelasan mengenai akad 
mana yang akan digunakan. 
Pada prakteknya transaksi jual beli di toko emas Semar Jawa mengandung dua akad 
dalam satu transaksi dan itu tidak diperbolehkan di dalam Islam. Maka transaksi jual beli yang 
terjadi di toko emas Semar Jawa Klaten belum sesuai dengan hukum Islam. 
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Pada saat masyarakat ingin menukar perhiasan lamanya dengan perhiasan baru maka 
nanti akan ditaksir terlebih dahulu berapa harga dari perhiasan lamanya itu dengan potongan 
10-15% per gramnya. Kemudian masyarakat akan memilih perhiasan yang diinginkan. 
Setelah itu masyarakat akan menambah uang sesuai dengan harga perhiasan pada saat itu 
meskipun perhiasan yang ditukar tersebut berbeda ukuran dan berbeda kadarnya.  Hal tersebut 
bukan termasuk tukar menukar karena pihak yang ada di dalam akad tersebut adalah penjual 
dan pembeli serta sudah disebutkan berapa taksiran harga pada perhiasan lamanya sehingga 
hal tersebut bukan termasuk ke dalam riba. 
Karena pembelian yang termasuk ke dalam riba itu adalah jual beli yang dilakukan 
dengan cara tukar tambah tanpa diketahui harga taksiran barang lamanya itu. Dan yang 
melakukan adalah seseorang yang sama-sama memakai barang tersebut bukan antara penjual 
dan pembeli dan sudah diberitahu untuk taksiran harganya.  
Pada prakteknya toko emas Semar Jawa tidak melakukan tukar tambah tetapi jual beli 
karena sebelumnya masyarakat tersebut menjual terlebih dahulu perhiasan lamanya yang 
kemudian ditaksir harganya lalu masyarakat tersebut memilih perhiasan yang diinginkan 
walaupun berbeda ukuran dan kadar serta sudah sesuai dengan hukum Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari beberapa analisis yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya, maka penulis 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Transaksi jual beli di toko emas Semar Jawa Klaten ada sebagian pembeli yang setuju atau 
tertarik dengan penggunaan member card tersebut tetapi ada sebagian pembeli juga yang 
mengetahui mengenai hukum dua transaksi dalam satu akad sehingga dia tidak 
mendaftarkan diri untuk pembuatan member card pada saat melakukan transaksi jual beli 
perhiasan. 
2. Dalam praktek jual beli emas ini, menurut penulis menganggap bahwa transaksi jual beli 
yang terjadi di toko emas Semar Jawa sebagian belum sesuai dengan hukum Islam 
dikarenakan pada saat pembeli melakukan transaksi nanti akan menggunakan kartu 
membernya jika sudah memiliki kartu membernya. Di mana setiap bertransaksi akan 
mendapatkan point sesuai dengan jumlah point yang dimilik. Hal tersebut seperti 
menggabungkan dua akad dalam satu transaksi seperti akad jual beli dan akad hibah. 
Transaksi jual beli seperti itu ulama fikih pun melarang karena terdapat unsur gharar 
(ketidakjelasan) karena tidak bisa menentukan akad mana yang akan digunakan. Serta dalam 
hal standar potongan harga yang ditetapkan menurut prinsipnya sudah sesuai dengan hukum 
Islam namun, pengambilan keuntungannya itu terlalu besar sehingga hasilnya yang 
didapatkan menjadi tidak barokah. 
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B. Saran-saran 
1. Bagi penjual untuk melakukan transaksi jual beli dengan tidak menerapkan penjualan 
dengan dua akad dalam satu transaksi agar transaksi tersebut bisa sesuai dengan hukum 
Islam. 
2. Penulis juga menyarankan agar pada saat masyarakat membeli perhiasan diberitahu bahwa 
nanti hal tersebut seharusnya memberlakukan kartu member hanya untuk pendataan saja 
waktu pembeli tersebut menjual atau membeli perhiasan baru. Agar sesuai dengan data yang 
di KTP atau sesuai dengan data yang sebenarnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampiran 1: Biodata Narasumber 
a. Nama  : Basuki 
Umur  : 32 tahun 
Pekerjaan : Supervisor toko emas Semar Jawa Klaten 
b. Nama  : Sinta 
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Umur  : 34 tahun 
Pekerjaan : Pegawai toko emas Semar Jawa Kartasura 
c. Nama  : Nikmah Fauziyah 
Umur  : 21 tahun 
Pekerjaan : Pembeli di toko Emas Semar Jawa Klaten 
d. Nama  : Ismi Zulfiannisa 
Umur  : 18 tahun 
Pekerjaan : Buruh 
e. Nama  : Muhammad Rifqi 
Umur  : 26 tahun 
Pekerjaan : pengusahan pengecoran logam  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 : Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara dengan Supervisor 
1. Berapa jumlah cabang dari Semar Jawa ini? 
2. Apakah toko emas Semar Jawa ini menerima penjualan perhiasan emas yang tidak disertai 
dengan nota pembelian? 
3. Berapa besar potongan yang dikenakan pada saat pembeli ingin menjual perhiasannya 
kembali ke toko emas Semar Jawa? 
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4. Di mana letak Pusat dari toko emas Semar Jawa itu sendiri? 
5. Berapa besar potongan yang dikenakan pada saat pembeli ingin menukarkan kembali 
perhiasan miliknya dengan perhiasan yang baru? 
6. Potongan tersebut digunakan untuk apa? 
7. Berapakah omset transaksi jual beli perhiasan dalam 1 bulan? 
8. Berapa jumlah pembeli untuk per 1 bulan dalam transaksi jual beli perhiasan emas maupun 
tukar tambah? 
9. Apakah pada saat pembeli ingin menjual kembali perhiasannya itu mengikuti harga emas 
pada saat itu atau tidak? 
10. Bagaimana mekanisme transaksi jual beli perhiasan di toko emas Semar Jawa ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara dengan Pegawai 
1. Bagaimana mekanisme penjualan perhiasan emas yang nota pembeliannya dari toko emas 
Semar Jawa? 
2. Apakah toko emas Semar Jawa menerima penjualan perhiasan emas yang nota 
pembeliannya dari luar toko emas Semar Jawa? 
3. Berapa potongan yang dikenakan pada saat penjualan perhiasan emas dengan nota 
pembelian dari toko lain? 
4. Toko emas Semar Jawa menjual perhiasan emas dengan kadar berapa saja? 
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5. Pada saat kapan pembeli akan mulai ramai membeli perhiasan emas ? 
6. Pembeli tersebut lebih banyak yang membeli perhiasan apa? 
7. Berapa potongan harga yang dikenakan ketika pembeli tersebut menjual perhiasannya tanpa 
menukar kembali dengan perhiasan baru? 
8. Berapa potongan harga yang dikenakan ketika pembeli tersebut melakukan tukar tambah 
perhiasan lamanya dengan perhiasan baru? 
9. Bagaimana cara penggunaan atau persyaratan dari member card itu sendiri? 
10. Fasilitas apa saja yang diberikan ketika kita mempunyai member card? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara dengan Pembeli 
1. Bagaimana menurut anda mengenai kebijakan pembuatan member card disini? 
2. Bagaimana menurut anda apakah harga emas disini terlalu tinggi apa bagaimana? 
3. Mengapa anda lebih tertarik membeli perhiasan di toko emas Semar Jawa ini dibandingkan 
dengan toko emas yang lain? 
4. Pada saat anda menjual perhiasan emas anda, anda dikenakan potongan berapa? 
5. Pada saat anda menukar perhiasan lama anda itu terkena potongan berapa? 
6. Apakah anda tertarik dengan adanya member card? 
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7. Apakah anda sering membeli perhiasan di sini? Dan jenis perhiasan apakah yang biasa anda 
beli di toko emas Semar Jawa ini? 
8. Bagaimana sistem transaksi jual beli di toko emas Semar Jawa ini menurut anda? 
9. Anda sering membeli melalui pesanan atau langsung datang ke toko? 
10. Bagaimana menurut anda dengan adanya sistem potongan harga antara waktu penjualan dan 
tukar tambah berbeda? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 : Foto 
1) Foto dengan Para Narasumber 
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Keterangan: Foto dengan Supervisor  
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Keterangan: Foto dengan Pegawai toko emas Semar Jawa Kartasura 
61 
 
 
 
 
Keterangan Foto: Nikmah Fauziyah (Pembeli)  
Keterangan Foto : Ismi Zulfiannisa (Pembeli) 
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Keterangan Foto : Muhammad Rifqi (Pembeli) 
 
2) Foto Lainnya 
 
Keterangan: Nota Pembelian dari Semar Jawa Klaten 
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Keterangan: Perhiasan dengan kadar 50% 
 
 
Keterangan: Perhiasan dengan kadar 75% 
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Keterangan: Instagram dari toko emas Semar Jawa Klaten untuk melihat koleksi 
perhiasannya. 
 
65 
 
 
 
 
Keterangan: Pemesanan perhiasan emas bisa melalui nomor WA di atas 
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Lampiran 5 : Daftar Riwayat Hidup 
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Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
Surakarta, 21 Desember 2018 
Penulis,     
 
 
Syavera Nurfauzia Sakti  
NIM. 152.111.065   
 
 
 
